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ABSTRACT

The study aimed to determine the effect of different shapes of feed bins on feed intake, body weight
gain (PBB) and ratio conversion (FCR) in Padjadjaran quail laying in the grower phase. The research
was conducted using a completely randomized design (CRD) consisting of 3 treatments and 6
replications. The treatments consisted of P1 = Feeder Tray, P2 = Trough Feeder and P3 = Baby Chick
Feeder. The total number of quails used was 360 which were divided into 18 experimental cage units,
each unit was filld with 20 quails. The data obtained were analyzed for variance (ANOVA) and Duncan's
Multiple Range Test was conducted to determine differences between treatments. The results showed
that different shapes of feeder had no significant effect on ration consumption (Feed Intake), but had a
significant effect on body weight gain (PBB) and ratio conversion (FCR). The baby chick feeder (P3)
showed the highest weight gain with the best ratio conversion.
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Pendahuluan

Puyuh merupakan unggas darat yang bisa dija-
dikan alternatif dalam memenuhi kebutuhan protein
masyarakat melalui konsumsi telur maupun daging-
nya. Populasi puyuh di Indonesia dalam waktu lima
tahun terakhir (2018-2022) mengalami peningkatan
dari 14.062.091 juta ekor menjadi 14.782.319 juta
ekor, sedangkan produksi telur dalam waktu lima ta-
hun terakhir (2019-2023) justru mengalami penuru-
nan yakni dari 25,86 ribu ton menjadi 22,40 ribu ton
telur per tahun (Dirjen Peternakan dan Kesehatan
Hewan, 2023). Penurunan produksi telur umumnya
dipengaruhi oleh manajemen pemeliharaan puyuh
yang belum maksimal.

Manajemen pemeliharaan sangat erat kaitan-
nya dengan pemberian pakan. Dalam proses pemeli-
haraan, biaya pakan mencapai hingga 70% dari total
biaya produksi. Pakan memiliki pengaruh besar ter-
hadap produktivitas puyuh baik dalam hal produksi
telur bagi puyuh petelur maupun bobot badan yang
ingin dicapai bagi puyuh pedaging. Pada puyuh fase
grower, pakan menjadi aspek penting yang harus di-
perhatikan, sebab perlakuan yang didapatkan puyuh
selama masa pertumbuhan akan memengaruhi pro-
duktivitas pada fase layer.

Puyuh memiliki sifat genetik khas secara tu-
run temurun berupa tingkah laku mengais-ngais pa-
kan yang mengakibatkan pakan bisa terbuang. Apa-
bila tingkah laku ini terus terjadi maka puyuh akan
mengalami kesulitan dalam memperoleh ransum.
Guna meminimalisir adanya pemborosan pakan se-
kaligus upaya dalam mencegah penurunan produkti-
vitas puyuh, maka perlu diperhatikan aspek-aspek
yang berkaitan langsung dengan tatalaksana pembe-
rian pakan, salah satunya adalah pemilihan tempat
pakan yang digunakan. Salah satu hal yang meme-
ngaruhi keberhasilan dalam pemberian pakan ada-
lah tempat pakan yang digunakan, pemilihan tempat
pakan dengan bentuk yang kurang tepat, misalnya
terlalu lebar ataupun panjang serta tidak menyesu-
aikan dengan feeder space maka akan menyebabkan
ketidakmerataan konsumsi pakan sehingga terdapat
puyuh yang tidak bisa mengakses tempat pakan bah-
kan tidak mendapatkan pakan sama sekali. Apabila
tempat pakan yang digunakan sudah tepat, maka pa-
kan yang diberikan tersebut dapat dikonsumsi oleh
puyuh dengan maksimal dan performa puyuh diha-
rapkan mampu tumbuh secara optimal. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaa
bentuk tempat pakan sekaligus menentukan tempat
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pakan terbaik yang bisa digunakan dalam pemeliha-
raan puyuh Padjadjaran petelur fase grower.

Materi dan Metode Penelitian
Objek

Objek penelitian ini menggunakan 360 ekor
puyuh Padjadjaran petelur umur 3 minggu dengan
bobot badan awal yaitu 90-120 kg. Penelitian ini
dimulai pada 20 Desember 2023 sampai 09 Januari
2024. Penelitian dilaksanakan di Breeding Centre
Puyuh kawasan Sustainable Livestock Techno Park
(SLTP) Fakultas
Padjadjaran, Kabupaten Sumedang Jawa Barat.
Alat

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dua kandang baterai yang masing-masing
terdiri dari 10 dan 8 unit cage dengan ukuran per
cage yaitu Panjang 100 cm x Lebar 75 cm x Tinggi
35 cm x Kolong 30 cm, tiga jenis tempat untuk pem-
berian pakan yaitu :
- Feeder tray
Ukuran : Panjang 23,3 cm x Lebar 18,3 cm x
Tinggi 3,5 cm

Peternakan Universitas
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ambar 1. Tempat Pakan Feeder tray
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- Trough feeder
Ukuran : Panjang = 21,4 cm x Lebar 5 cm x Tinggi

5cm
SRR

kan Trough feeder

Gambar 2. Tempat Pa
- Baby chick feeder

Ukuran :kelilin
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Gambar 3. Tempat Pakan Baby chick feeder

tempat minum, baki feses pada setiap kandang, kain
untuk alas tempat pakan, lampu pijar 60 watt, wa-
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dah untuk menimbang pakan, saringan untuk me-
nyaring antara pakan sisa yang tercampur dengan
kotoran puyuh, sarung tangan plastik untuk meng-
ambil pakan sisa, plastik untuk pakan, karung, ke-
ranjangan, termometer digital dan thermometer
hygro, timbangan digital kapasitas 1.000 gram
dengan ketelitian 0,1 gram, sprayer desinfektan, pe-
ralatan kebersihan, alat tulis, handphone dan laptop.

Pakan

Pakan yang digunakan pada penelitian ini ada-
lah BR-21E produksi PT. Sinta Prima Feedmill. Pa-
kan terdiri dari bahan berupa jagung, dedak, gluten
jagung, pollard, tepung daging & tulang, bungkil ke-
delai, minyak, kalsium fosfat, kalsium karbonat, nat-
rium klorida, asam amino, vitamin dan trace mineral
dengan kandungan energi metabolis sebesar 2.972
kkal/kg dan kadar air 6,74 %.

Analisis Statistika
Data yang diperoleh dari setiap variabel
pengamatan kemudian dianalisis dengan menggu-
nakan analisis ragam (ANOVA). Model matematika
yang digunakan adalah sebagai berikut :
Yij=p+ai + €ij

Keterangan :

Y;j = respon hasil pengamatan karena perlakuan

ke-i dan ulangan ke-j

rataan umum

pengaruh perlakuan ke-i

pengaruh komponen galat dari perlakuan ke-

i, ulangan ke-j

perlakuan ke-i (1,2,3)

ulangan ke-j (1,2,3,4,5,6)
Apabila data yang diperoleh dari hasil sidik
ragam menunjukkan hasil yang berbeda nyata, maka
dilakukan Uji Jarak Berganda Duncan (Gasperz,
2006).

ai =
&ij =

Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini ada-
lah konsumsi ransum (feed intake), pertambahan
bobot badan (PBB) dan konversi ransum (FCR).

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) menggunakan Microsoft excel yang
terdiri atas 3 perlakuan dan 6 kali ulangan. Perlaku-
an terdiri dari P1 = Feeder Tray, P2 = Trough Feeder
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dan P3 = Baby Chick Feeder dengan masing-masing
unit percobaan diisi sebanyak 20 ekor puyuh. Data
hasil penelitian dianalisis ragam (ANOVA) dan dila-
kukan uji lanjutan untuk mengetahui perbedaan an-
tar perlakuan dengan menggunakan Uji Jarak Ber-
ganda Duncan. Data penelitian diolah menggunakan
Microsoft excel dan program SPSS 16.

Prosedur Penelitian
Penelitian ini terdiri Prosedur yang dilakukan

pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan
Persiapan kandang diawali dengan melakukan
sanitasi pada area luar dan dalam kandang kemu-
dian dilakukan pengapuran secara merata pada
lantai kandang. Semua peralatan yang akan digu-
nakan seperti tempat pakan dan tempat minum,
ember, wadah untuk menimbang pakan dan ke-
ranjang dicuci dengan desinfektan. Perlengkapan
tambahan seperti timbangan dan plastik pakan
maupun sisa pakan diletakan dekat kandang pe-
meliharaan.

2. Tahap Pemeliharaan
Sebanyak 20 ekor puyuh yang sudah diseleksi
dimasukan ke dalam setiap cage percobaan. Pem-
berian pakan dilakukan sebanyak 2 kali sehari
yaitu pagi pukul 06.30 WIB dan sore pukul 15.30
WIB secara ad libitum. Jumlah pakan yang diberi-
kan berbeda pada masing-masing umur yaitu
umur 3 minggu 22 gr/ekor/hari, umur 4 minggu
25 gr/ekor/hari, dan umur 5 minggu 30 gr/ekor/
hari. Minum diberikan secara ad libitum dan dila-
kukan pengontrolan setiap pagi pukul 07.00 WIB
dan sore pukul 15.00 WIB. Baki feses dibersihkan
setiap pagi sebelum pemberian pakan dan dihi-
tung jumlah pakan yang masih tersisa sebelum-
nya.

3. Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian dilakukan selama 3
minggu. Pengambilan data dilakulan dengan cara
menimbang sisa pakan setiap pagi hari, menim-
bang bobot puyuh setiap minggu dan mencatat
jumlah puyuh yang mati hingga penelitian selesai.

Hasil dan Pembahasan
1. Konsumsi Ransum (Feed Intake)

Konsumsi ransum menjadi tolak ukur untuk
mengetahui jumlah ransum yang dikonsumsi ternak
pada periode tertentu. Konsumsi ransum bisa dihi-
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tung dengan cara mengurangi pakan sisa ataupun
tercecer dari jumlah pakan yang diberikan. Rataan
total konsumsi ransum puyuh Padjadjaran petelur
fase grower selama 3 minggu disajikan secara leng-
kap pada Tabel 1.

Tabel 1. Konsumsi Ransum Puyuh Padjadjaran
Petelur Fase Grower

Perlakuan
Ulangan
P1 P2 P3
.................. (gram per ekor)......cccooeervnine
1 522,14 498,02 519,06
2 511,27 489,17 484,89
3 501,72 518,87 510,26
4 506,43 492,02 517,62
5 494,15 504,79 534,64
6 481,94 507,41 522,05
Jumlah 3017,64 3010,26 3088,50
Rataan 502,94 501,71 514,75
Keterangan :
P1 = Perlakuan dengan menggunakan tempat
pakan Feeder Tray
P2 = Perlakuan dengan menggunakan tempat

pakan Trough Feeder
Perlakuan dengan menggunakan tempat
pakan Baby Chick Feeder

P3

Analisis sidik ragam yang tertera pada lampi-
ran 2. menunjukkan bahwa perbedaan bentuk tem-
pat pakan berpengaruh tidak nyata terhadap kon-
sumsi ransum (P>0,05) atau bisa dikatakan bahwa
antar tempat pakan yang berbeda memiliki tingkat
konsumsi ransum yang sama. Kandungan dan jum-
lah nutrisi pakan yang relatif sama diduga menjadi
faktor hasil konsumsi ransum yang tidak berbeda
nyata. Meskipun penggunaan tempat pakan sebagai
perlakuan yang diujikan kepada ternak berbeda dan
peluang pakan yang tercecer tidak sama, namun hal
tersebut tidak membuat nilai konsumsi pakan antar
perlakuan berbeda jauh. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Ginting (2018) yang menunjukkan bahwa
apabila puyuh mendapatkan kesempatan yang sama
dalam memperoleh pakan walaupun pada tempat
pakan yang berbeda, maka respon yang dihasilkan
juga akan sama atau dengan kata lain bentuk wadah
pakan yang berbeda akan memberikan pengaruh
yang tidak nyata (P>0,05).
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Konsumsi Ransum
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Perlakuan Bentuk Tempat Pakan

Gambar 1. Grafik Konsumsi Ransum dengan
Perlakuan Berbeda

Rata-rata konsumsi ransum hasil penelitian
selama 3 minggu (Gambar 1) lebih tinggi jika diban-
dingkan dengan penelitian Florana dkk., (2017) yang
menyatakan bahwa konsumsi ransum pada puyuh
petelur fase grower yang berumur 4 sampai 6
minggu secara berturut-turut adalah sebesar 128,27,
128,10 dan 127,90 gram/ekor/minggu.

Konsumsi ransum yang tidak berbeda antar
perlakuan diduga sebagai akibat respon terhadap
ransum yang dikonsumsi tidak hanya bergantung
pada jumlah pakan yang diberikan tetapi juga dipe-
ngaruhi oleh faktor internal seperti sifat genetis,
ukuran tubuh dan penyakit maupun faktor eksternal
yaitu kualitas dan kuantitas pakan, keadaan air
minum, perkandangan, tempat pakan per ekor, suhu
lingkungan serta aktivitas ternak (Suprijatna, 2005).
Pada saat penelitian dilakukan, faktor-faktor keter-
gantungan konsumsi pakan seperti aktivitas ternak,
suhu lingkungan sekitar, kandang yang digunakan,
air minum, kualitas maupun kuantitas pakan yang
diberikan bahkan sifat genetis yang terjadi berupa
mengais-ngasih pakan relatif sama pada semua
puyuh. Hal inilah yang menjadi indikator penyebab
tidak ada perbedaan yang signifikan antar perlakuan
terhadap puyuh yang dipelihara selama 3 minggu
penelitian.

Sejalan dengan penelitian Mohammed, et al,
(2019) mengenai pengaruh bentuk tempat pakan
terhadap pola perilaku, kinerja dan sifat kualitas
telur puyuh Jepang, yang menyatakan bahwa perbe-
daan bentuk tempat pakan memberikan pengaruh
yang tidak signifikan terhadap konsumsi ransum.
Kondisi ini bisa terjadi apabila pengelolaan maupun
keadaan tempat pemeliharaan puyuh relatif sama.
Hal tersebut memungkinkan puyuh akan mendapat-
kan kesejahteraan hidup yang sama dari segi pakan.
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Meskipun aktivitas konsumsi ransum tidak berbeda
nyata, namun respon tubuh puyuh dalam mengelola
pakan menjadi bobot badan akan berbeda-beda ter-
gantung pada kondisi kesehatannya.

2.  Pertambahan Bobot Badan (PBB)

Pertambahan bobot badan umumnya berban-
ding lurus dengan jumlah ransum yang dikonsumsi
ternak, semakin tinggi bobot badan menunjukkan
bahwa ransum yang dikonsumsi semakin tinggi
pula. Pertambahan bobot badan puyuh Padjadjaran
petelur fase grower selama 3 minggu periode peme-
liharaan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pertambahan Bobot Badan (PBB) Puyuh
Padjadjaran Petelur Fase Grower

Perlakuan
Ulangan
P1 P2 P3
cererremreeeneee e (GTAM /€KOT ) e
1 128,16 127,09 131,86
2 141,50 114,83 154,83
3 129,04 116,86 145,93
4 138,71 118,69 145,33
5 122,12 122,30 148,45
6 115,39 123,45 147,11
Jumlah 774,90 723,20 873,50
Rataan 129,15 120,53 145,58
Keterangan :
P1 = Perlakuan dengan menggunakan tempat
pakan Feeder Tray
P2 = Perlakuan dengan menggunakan tempat

pakan Trough Feeder
Perlakuan dengan menggunakan tempat
pakan Baby Chick Feeder

P3

Nilai rata-rata pertambahan bobot badan
puyuh lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian
Gubali, dkk., (2021) yang menyatakan bahwa jumlah
rata-rata pertambahan bobot badan puyuh fase
grower yang diteliti selama 3 minggu yaitu berkisar
antara 87,11 sampai dengan 95,52 gram/ekor dan
penelitian Irawan (2017) yang menyatakan bahwa
bobot badan puyuh petelur usia 4 sampai 6 minggu
menyentuh angka rata-rata tertinggi yaitu sebesar
77,20 gram/ekor.
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Analisis sidik ragam pada bentuk tempat
pakan yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap pertambahan bobot badan puyuh
Padjadjaran. Guna mengetahui perbedaan antar
perlakuan maka dilakukan uji lanjutan (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan
Pertambahan Bobot Badan (PBB) Puyuh
Padjadjaran Petelur Fase Grower

Rat
Perlakuan ataan Signifikansi (0,05)
(gram)
P2 120,53+4,56 a
P1 129,15+9,84 a
P3 145,58+7,54 b
Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom

signifikansi menunjukkan pengaruh
perlakuan yang berbeda nyata
(P<0,05).

Tabel 3. menunjukkan bahwa perlakuan de-
ngan menggunakan tempat pakan baby chick feeder
(P3) memberikan nilai yang lebih tinggi (P<0,05) di-
bandingkan perlakuan P1 dan P2, sementara antara
perlakuan P1 dan P2 tidak berbeda nyata (P>0,05).
Berdasarkan data ini dapat dikatakan bahwa peng-
gunaan tempat pakan baby chick feeder mampu
menghasilkan pertambahan bobot badan yang opti-
mal bagi puyuh Padjadjaran petelur. Hal ini berkai-
tan pwla dengan konsumsi ransum yang tinggi pada
puyuh yang menggunakan tempat pakan baby chick
feeder dengan rataan konsumsi ransum yaitu sebe-
sar 143,34 gram/ekor. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Iwan, dkk, (2018) yang menunjukkan
bahwa penggunaan tempat pakan baby chick feeder
menghasilkan bobot badan yang tinggi dikarenakan
jumlah pakan yang terbuang atau tercecer lebih
sedikit dibandingkan dengan menggunakan tempat
pakan feeder tray. Selain itu, pada penelitian Tiolina
(2018) juga memperlihatkan bahwa penggunaan
tempat pakan baby chick feeder lebih baik diban-
dingkan tempat pakan setengah lingkaran (trough
feeder) yang menyebabkan pakan banyak terbuang
sehingga konsumsi ransum rendah.

Data yang disajikan pada Gambar 2, memperli-
hatkan pertambahan bobot badan paling tinggi ter-
jadi pada puyuh dengan penggunaan tempat pakan
baby chik feeder. Hal ini disebabkan karena faktor
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konsumsi pakan pada tempat pakan baby chick
feeder lebih optimal sebab pakan yang tercecer lebih
sedikit dibandingkan dengan penggunaan tempat
pakan feeder tray maupun trough feeder, disisi lain
juga terdapat faktor yang memengaruhi pertamba-
han bobot badan (PBB) seperti kualitas pakan, kon-
disi lingkungan pemeliharaan dan umur ternak rela-
tif sama pada semua perlakuan (Qurniawan, 2016).

Pertambahan Bobot Badan

c

T

3 20000 145,58
b 150,00 120,53 129,15

§ _. 100,00

o m £

cm s 50,00

o 2 o0

§ 0,00

§ . P1 P3
©

5 Perlakuan Bentuk Tempat Pakan
[«

Gambar 2. Grafik Pertambahan Bobot Badan (PBB)
dengan Perlakuan Berbeda

Sebagai penanda bahwa kebutuhan pakan ter-
cukupi dengan baik terutama pada fase grower, ma-
ka bisa dilihat dari peningkatan bobot badan. Per-
tambahan bobot badan yang signifikan pada puyuh
umumnya terjadi pada rentang umur 2-5 minggu.
Pertumbuhan puyuh yang cenderung cepat terjadi
pada fase grower dengan ditandai oleh pertambahan
bobot badan dan hormon pertumbuhan yang terus
meningkat (Nugraha, dkk., 2017).

3. Rasio Konversi Ransum (FCR)

Konversi ransum dalam arti sederhana meru-
pakan kemampuan puyuh untuk mengonversi pakan
menjadi bobot badan. Oleh karena itu, konsumsi
ransum maupun pertambahan bobot badan sangat
erat kaitannya dalam pengukuran konversi ransum
ini. Rataan total konversi ransum puyuh Padjadjaran
petelur fase grower hasil penelitian disajikan secara
lengkap pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4, rataan total nilai konver-
si ransum puyuh Padjadjaran petelur fase grower le-
bih rendah dibandingkan hasil penelitian Marwati,
(2023) yang menyatakan bahwa rata-rata konversi
pakan burung puyuh umur 4 - 6 minggu yaitu sekitar
4,21 - 4,91, namun setiap nilai FCR yang dihasilkan
tetap menyesuaikan dengan kondisi pemeliharaan
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dan kualitas maupun kuantitas pakan yang diberi-
kan. Nilai konversi ransum hasil penelitian tidak
berbeda jauh dengan hasil penelitian Utomo, dkk.,
(2014) bahwa konversi pakan puyuh fase grower
adalah sebesar 3,9.

Tabel 4. Konversi Ransum Puyuh Padjadjaran
Petelur Fase Grower
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ding feeder tray maupun trough feeder. Hasil ini
antara lain terkait dengan model baby chick feeder
yang pada bagian bibir nampannya memiliki lengku-
ngan ke bagian dalam sehingga mampu mengurangi
pakan yang tercecer dan terhindarnya pakan dari
tercampurnya oleh kotoran.

Tabel 5. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Rasio
Konversi Ransum Puyuh Padjadjaran

Petelur Fase Grower

Perlakuan Rataan Signifikansi (0,05)
P3 3,546+0,257 a
P1 3,908+0,233 b
P2 4,167+0,173 b

Perlakuan
Ulangan
P1 P2 P3
1 4,07 3,92 3,94
2 3,61 4,26 3,13
3 3,89 4,44 3,50
4 3,65 4,15 3,56
5 4,05 4,13 3,60
6 4,18 4,11 3,55
Jumlah 23,45 25,00 21,28
Rataan 391 4,17 3,55
Keterangan :
P1 = Perlakuan dengan menggunakan tempat
pakan Feeder Tray
P2 = Perlakuan dengan menggunakan tempat
pakan Trough Feeder
P3 = Perlakuan dengan menggunakan tempat

pakan Baby Chick Feeder

Faktor-faktor penyebab nilai konversi berbe-
da-beda adalah genetik, manajemen pemberian pa-
kan, manajemen pemeliharaan, kualitas air, sanitasi,
penerangan, serta penyakit dan pengobatan (Palupi,
dkk., 2016). Pada penelitian, jenis pakan, air minum,
penerangan, manajemen pemeliharaan dan pem-
berian pakan yang diberikan kepada puyuh relatif
sama, namun jumlah pakan yang cenderung berbeda
justru dipengaruhi oleh penggunaan tempat pakan
yang tidak sama antar perlakuan.

Hasil sidik ragam memperlihatkan bahwa per-
bedaan bentuk tempat pakan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap konversi ransum. Guna mengeta-
hui perbedaan antar perlakuan maka dilakukan Uji
Jarak Berganda Duncan dan hasilnya tersaji pada
Tabel 5.

Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa penggunaan
baby chick feeder (P3) memiliki nilai konversi ran-
sum terendah (P<0,05) dibandingkan dengan perla-
kuan P1 dan P2. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa penggunaan tempat pakan baby chick feeder
memberikan efisiensi ransum yang lebih baik diban-

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom

signifikansi menunjukkan pengaruh
perlakuan yang berbeda nyata
(P<0,05).

Prasetyo (2020) menyatakan bahwa tempat
pakan baby chick feeder dalam penggunaanya pada
peternakan ayam lebih disarankan daripada tempat
pakan nampan atau feeder tray sebab mampu me-
ningkatkan efisiensi pakan pada fase pemeliharaan,
hal ini dikarenakan penggunaan baby chick feeder le-
bih efisien dalam meminimalisir pakan tumpah yang
disebabkan oleh kebiasaan ayam mengoreh pakan,
selain itu juga mencegah pakan pakan tercampur se-
kam. Pakan yang tercampur dengan sekam ataupun
kotoran ayam menyebabkan aroma pakan tidak se-
gar dan menurunkan minat puyuh untuk mengon-
sumsi pakan. Sama halnya dengan proses pemeliha-
raan puyuh pada saat penelitian, puyuh seringkali
mengais-ngais pakannya dan tidak jarang pula pa-
kan tersebut tercampur dengan feses.

Konversi Ransum

4,40
4,20
4,00
3,80
3,60
3,40
3,20

4,17
3,91

3,55

P3 P1 P2

Perlakuan Bentuk Tempat Pakan

Konversi Ransum
(gram)

Gambar 3. Grafik Konversi Ransum dengan
Perlakuan Berbeda
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Gambar 3. memperlihatkan bahwa kemampu-
an terbaik puyuh dalam mengonversi pakan menjadi
bobot badan adalah pada perlakuan P3 atau perla-
kuan dengan menggunakan tempat pakan baby chick
feeder. Hasil konversi ransum umumnya berbanding
terbalik dengan nilai efisiensi ransum. Menurut
Nurhalimah (2022) tingginya nilai konversi ransum
menunjukkan bahwa pakan yang dikonsumsi ternak
kurang efisien, sebaliknya apabila nilai konversi ran-
sum semakin rendah maka menunjukkan bahwa efi-
siensi ransum pada tubuh ternak semakin maksimal.

Berdasarkan penelitian, didapatkan hasil bah-
wa perlakuan 3 atau penggunaan tempat pakan baby
chick feeder mampu memberikan nilai konsumsi
yang stabil, meningkatkan pertambahan bobot ba-
dan secara optimal dengan nilai konversi paling
baik.

Kesimpulan

Perbedaan bentuk tempat pakan berpengaruh
tidak nyata terhadap konsumsi ransum (Feed
Intake), namun berpengaruh nyata terhadap per-
tambahan bobot badan (PBB) dan konversi ransum
(FCR) pada puyuh Padjadjaran petelur fase grower.
Tempat pakan Baby chick feeder menghasilkan per-
forma terbaik terhadap pertambahan bobot badan
(PBB) dan konversi ransum pada puyuh Padjadjaran
petelur fase grower, hal ini ditunjukkan dari nilai
pertambahan bobot badan paling tinggi yaitu sebe-
sar 145,58 gram dengan nilai konversi ransum
terendah sebesar 3,55.
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